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ABSTRAK 

Dampak COVID-19 Terhadap Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) di PT. Penjuru 

Wisata Negeri Kota Bengkulu 

(Studi Pada Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu) 

oleh Dicky Zulkarnain, NIM 1711170008. 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apa saja dampak yang ditimbulkan oleh COVID-19 terhadap 

Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah di PT. Penjuru Wisata 

Negeri  Kota Bengkulu, serta bagaimana solusi untuk mengurangi 

dampak agar perusahaan masih dapat bertahan selama Pandemi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pada Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah yang ada di 

Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Bengkulu, dan 

hasil wawancara dengan Manajer Marketing pada Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah Umrah. Sedangkan data sekunder adalah data 

yang telah tersedia dalam berbagai bentuk, seperti data yang 

tersedia di penelitian dalam bentuk artikel ilmiah. Simpulan dari 

penelitian ini adalah COVID-19 sangat berdampak pada 

Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) di PT. Penjuru 

Wisata Negeri Kota Bengkulu. Dampak yang ditimbulkan antara 

lain: Pemunduran jadwal keberangkatan, Pengurangan jumlah 

karyawan, Pengurangan gaji karyawan, dan operasional 

perusahaan yang terbatas. Strategi yang dilakukan perusahaan 

adalah strategi solusi adaptive untuk melakukan penyesuaian 

dengan keadaan sekarang. Strategi tersebut memunculkan solusi 

yang bertujuan untuk menarik minat masyarakat. Beberapa solusi 

tersebut antara lain pemberlakuan DP Umrah 0%.  

Kata kunci : Dampak, COVID-19, PPIU 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 11 Maret 2020, Badan Kesehatan Dunia 

atau World Health Organization telah mengumumkan status 

pandemi secara global untuk penyakit virus korona 2019 atau 

disebut Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
1
  Data Per 

17 Desember 2020, jumlah  yang terinfeksi di seluruh dunia 

mencapai 74,9 juta kasus, sementara untuk Indonesia sendiri 

mencapai 643.508 kasus.
2
 Virus yang pertama kali 

ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, RRC ini 

mengakibatkan pemberlakuan pembatasan sosial secara 

besar-besaran untuk menekan laju penyebaran virus yang 

telah menelan sekitar 1,6 juta jiwa di planet ini. Tentu hal 

tersebut menjadi pukulan dahsyat bagi perkembangan  bisnis 

di seluruh dunia termasuk Indonesia.  

Virus Corona yang menyebar di Indonesia 

memberikan dampak yang begitu besar terhadap sektor-

                                                             
 1

 KPKNL Parepare, “Covid-19 Work From Home, dan Revolusi Industri 

4.0”. Diakses dari https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-parepare/baca-

artikel/13058/COVID-19-Work-From-Home-dan-Revolusi-Industri-40.html. 

Pada 18 Desember 2020. 
2
 Gary Kaligis, “Tabel sebaran corona 17 Desember: Jakarta 1.690 

kasus baru, Jabar 1.277, Jatim 855, Jateng 620”. Diakses dari 

https://zonautara.com/2020/12/17/tabel-sebaran-corona-17-desember-jakarta-

1-690-kasus-baru-jabar-1-277-jatim-855-jateng-620/ Pada 18 Desember 2021. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-parepare/baca-artikel/13058/COVID-19-Work-From-Home-dan-Revolusi-Industri-40.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-parepare/baca-artikel/13058/COVID-19-Work-From-Home-dan-Revolusi-Industri-40.html
https://zonautara.com/2020/12/17/tabel-sebaran-corona-17-desember-jakarta-1-690-kasus-baru-jabar-1-277-jatim-855-jateng-620/
https://zonautara.com/2020/12/17/tabel-sebaran-corona-17-desember-jakarta-1-690-kasus-baru-jabar-1-277-jatim-855-jateng-620/
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sektor vital Negara, terutama perekonomian Negara. Salah 

satu yang terdampak yaitu biro perjalanan haji dan umrah.  

Dengan menyebarnya virus corona di Indonesia dan 

Negara-negara lainnya, Pemerintah Arab Saudi mengambil 

keputusan untuk tidak menerima jama’ah yang akan 

melaksanakan Haji dan Umrah. Sehingga seluruh jamaah 

yang telah mendaftar maupun yang akan mendaftar untuk 

melaksanakan haji dan umrah akan diundur jadwal 

keberangkatannya. Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Agama menerbitkan keputusan Menag RI 

Nomor 660 Tahun 2021 tentang Pembatalan Keberangkatan 

Jemaah Haji pada Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1443 

H 2021 M.
3
 Dengan pembatalan ibadah haji dan umrah 

sangat berdampak kepada operasional Biro perjalanan Haji 

dan Umrah. 

Muncul berbagai kebijakan dalam mencegah 

persebaran virus ini, seperti physical distancing atau menjaga 

jarak fisik dan menghindari berkontak langsung dengan 

orang lain serta kebijakan lockdown atau pembatasan akses 

keluar masuk wilayah tertentu. Hal tersebut sangat 

berdampak bagi bisnis perjalanan dan wisata di Indonesia, 

                                                             
3
 Kementerian Agama, Keputusan Menteri Agama Nomor 660 Tahun 

2021 Tentang Pembatalan Keberangkatan Haji Pada Penyelenggaraan 

Ibadah Haji Tahun 1442 H / 2021 M, Diakses dari 

https://kemenag.go.id/archive/keputusan-menteri-agama-nomor-660-tahun-

2021-tentang-pembatalan-keberangkatan-haji-pada-penyelenggaraan-ibadah-

haji-tahun-1442-h---2021-m  Pada 25 Juni 2021 

 

https://kemenag.go.id/archive/keputusan-menteri-agama-nomor-660-tahun-2021-tentang-pembatalan-keberangkatan-haji-pada-penyelenggaraan-ibadah-haji-tahun-1442-h---2021-m
https://kemenag.go.id/archive/keputusan-menteri-agama-nomor-660-tahun-2021-tentang-pembatalan-keberangkatan-haji-pada-penyelenggaraan-ibadah-haji-tahun-1442-h---2021-m
https://kemenag.go.id/archive/keputusan-menteri-agama-nomor-660-tahun-2021-tentang-pembatalan-keberangkatan-haji-pada-penyelenggaraan-ibadah-haji-tahun-1442-h---2021-m
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seperti yang dilansir pada Bisnis.com bahwa tak sedikit 

pelaku bisnis perjalanan dan wisata merasakan tantangan 

yang berat seiring dengan munculnya pandemi ini dan tak 

sedikit pula yang menutup bisnisnya karena telah banyak 

merugi.
4
 Selain itu, seperti yang disampaikan oleh Sekjen 

Asosiasi Travel Agent Indonesia (Astindo) Pauline Suharno 

bahwa adanya pandemi ini membuat banyak tenaga kerja 

pariwisata seperti tour guide dan sopir angkutan wisata 

menganggur. 

Berkurangnya omzet yang diakibatkan perusahaan 

sehingga menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Demi 

kelangsungan perusahaan beberapa penyelenggara umrah 

pun banyak mem PHK karyawan mereka. Bahkan beberapa 

perusahaan pun lebih memilih untuk menon-aktifkan 

sementara kegiatan perusahaan hingga kepastian umrah 

dibuka kembali. Hanya beberapa perusahaan yang mampu 

bertahan dalam kondisi ini. Perusahaan-perusahaan yang 

bertahan mencoba untuk membuat inovasi produk baru. 

Seperti,  Pemberlakuan DP Cuma-Cuma  (0%). Ide ini 

menjadi alternativ perusahaan  PT. Penjuru Negeri Wisata 

(AET Travel) Kota Bengkulu agar tetap mendapat income 

demi kelangsungan perusahaan. 

                                                             
4
 Dewi,  Dampak Corona, Bisnis Biro Perjalanan Hadapi Tantangan 

Berat Diakses dari 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20200315/12/1213474/dampak-corona-bisnis-

biro-perjalanan-hadapi-tantangan-berat. Pada 18 Desember 2020 

 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20200315/12/1213474/dampak-corona-bisnis-biro-perjalanan-hadapi-tantangan-berat
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200315/12/1213474/dampak-corona-bisnis-biro-perjalanan-hadapi-tantangan-berat
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Kini tinggal nasib yang menentukan akankah 

perusahaan tersebut bertahan atau malah menyerah pada 

kondisi ini. Dengan sederet dampak yang ditimbulkan 

COVID-19 terhadap PPIU, maka dari itu  penulis tertarik 

untuk meneliti “Dampak COVID-19 terhadap Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah umrah (PPIU) di PT. Penjuru Negeri 

Wisata (AET Travel) Kota Bengkulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja dampak yang ditimbulkan oleh COVID-19 

terhadap Penyelenggara Perjalanan Ibadah umrah (PPIU) 

di PT. Penjuru Negeri Wisata (AET Travel) Kota 

Bengkulu? 

2. Bagaimana solusi untuk mengurangi dampak COVID-19 

agar perusahaan masih dapat bertahan selama Pandemi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh 

COVID-19 terhadap  PT. Penjuru Negeri Wisata (AET 

Travel) Kota Bengkulu 

2. Untuk mengetahui solusi dampak COVID-19 agar 

perusahaan masih dapat bertahan selama Pandemi 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

1. Penelitian Terdahulu  

Sebagai landasan penyusunan penelitian ini, penulis 

melakukan review literature terhadap artikel yang sudah ada, 

yakni  berupa hasil penelitian  yang berhubungan dengan 

yang peneliti akan tulis. Syeikha Nabila Setiawan dan 

Nunung Nurwati (2020) dalam  artikelnya yang berjudul 

“Dampak COVID-19 terhadap Tenaga Kerja di Indonesia”, 

virus korona menimbulkan banyak kepanikan, hal ini 

membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan sistem “di 

rumah aja”. Kebijakan ini membuat buruh pabrik terpaksa 

diam di rumah, dikurangi gajinya, dan beberapa perusahaan 

terpaksa melakukan PHK (Pemutusan Hubugan Kerja) bagi 

karyawan yang notabene masih produktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa COVID-19 tidak hanya berdampak 

pada kesehatan dan pereknonomian saja, tetapi juga 

berdampak pada nasib tenaga kerja (Setiawan & Nurwati, 

2020).
5
  

 

 

 

 

                                                             
5
 Setiawan dkk, “Dampak Covid-19 terhadap Tenaga kerja di 

Indonesia”. Jurnal Ners. Vol. 4 No. 2 Tahun 2020, Hal. 1-21. 
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2. Kajian Teori 

A. Definisi Covid-19 (Corona Virus) 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). 
6
 Coronavirus jenis baru 

yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa 

muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian 

diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan menyebabkan 

penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19. 

Secara umum ada 3 gejala umum yang bisa 

menandakan seseorang terinfeksi virus corona yaitu : 

Demam (suhu tubuh diatas 38 derajat celcius), Batuk, 

Sesak Napas, virus ini dapat tetap bertahan hingga tiga 

hari dengan plastik dan stainless steel SARS CoV-2 dapat 

bertahan hingga tiga hari atau dalam aerosol selama tiga 

jam. Sesuai hal tersebut, corona virus hanya bisa 

berpindah melalui perantara dengan media tangan, baju 

ataupun lainnya yang terkena tetesan batuk dan bersin. 

                                                             
6
 Rizal Fadli. Coronavirus. Diakses dari 

https://www.halodoc.com/kesehatan/coronavirus. Pada tanggal 18 Desember 

2020. 

 

https://www.halodoc.com/kesehatan/coronavirus
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Pada kasus yang lebih parah, infeksi dapat 

menyebabkan pneumonia atau kesulitan bernapas. 

Walaupun jarang terjadi, penyakit ini bisa berakibat fatal. 

Gejala-gejala ini mirip dengan flu (influenza) atau 

pilek biasa, yang jauh lebih umum daripada COVID-19. 

Untuk itulah diperlukan pengujian lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah seseorang menderita infeksi novel 

coronavirus. 

Penting untuk diingat bahwa langkah  yang bisa 

dilakukan untuk mencegah tertularnya virus ini adalah  

1. Menjaga kesehatan dan kebugaran agar stamina tubuh 

tetap prima dan sistem imunitas / kekebalan tubuh 

meningkat. Mencuci tangan secara teratur 

menggunakan air dan sabun atau handrub berbasis 

alkohol. Mencuci tangan sampai bersih selain dapat 

membunuh virus yang mungkin ada di tangan kita, 

tindakan ini juga me rupakan salah satu tindakan yang 

mudah dan murah. Sekitar 98% penyebaran penyakit 

bersumber dari tangan. Karena itu, menjaga 

kebersihan tangan adalah hal yang sangat penting. 

2. Ketika batuk dan bersin, tutup hidung dan mulut 

Anda dengan tisu atau lengan atas bagian dalam 

(bukan dengan telapak tangan). 

3. Hindari kontak dengan orang lain atau bepergian ke 

tempat umum. 
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4. Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut (segitiga 

wajah). Tangan menyentuh banyak hal yang dapat 

terkontaminasi virus. Jika kita menyentuh mata, 

hidung dan mulut dengan tangan yang 

terkontaminasi, maka virus dapat dengan mudah 

masuk ke tubuh kita. 

5. Gunakan masker penutup mulut dan hidung ketika 

Anda sakit atau saat berada di tempat umum. 

6. Buang tisu dan masker yang sudah digunakan ke 

tempat sampah dengan benar, lalu cucilah tangan 

Anda. 

7. Menunda perjalanan ke daerah/ negara dimana virus 

ini ditemukan. 

8. Hindari bepergian ke luar rumah saat Anda merasa 

kurang sehat, terutama jika Anda merasa demam, 

batuk, dan sulit bernapas. Segera hubungi petugas 

kesehatan terdekat, dan mintalah bantuan mereka. 

Sampaikan pada petugas jika dalam 14 hari 

sebelumnya Anda pernah melakukan perjalanan 

terutama ke negara terjangkit, atau pernah kontak erat 

dengan orang yang memiliki gejala yang sama. Ikuti 

arahan dari petugas kesehatan setempat. 

9. Selalu pantau perkembangan penyakit COVID-19 

dari sumber resmi dan akurat. Ikuti arahan dan 

informasi dari petugas kesehatan dan Dinas 
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Kesehatan setempat. Informasi dari sumber yang 

tepat dapat membantu Anda melindungi dari Anda 

dari penularan dan penyebaran penyakit ini? 
7
 

B. Ibadah Umrah 

Umrah (bahasa Arab: عمرة  (adalah salah satu kegiatan 

ibadah dalam agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah 

haji, ibadah ini dilaksanakan dengan cara melakukan 

beberapa ritual ibadah di kota suci Mekkah, khususnya di 

Masjidil Haram.Pada istilah teknis syari'ah, Umrah berarti 

melaksanakan tawaf di Ka'bah dan sa'i antara Shofa dan 

Marwah, setelah memakai ihram yang diambil dari miqat. 

Sering disebut pula dengan haji kecil. Perbedaan umrah 

dengan haji adalah pada waktu dan tempat. Umrah dapat 

dilaksanakan sewaktu-waktu (setiap hari, setiap bulan, 

setiap tahun) dan hanya di Mekkah, sedangkan haji hanya 

dapat dilaksanakan pada beberapa waktu antara tanggal 8 

Dzulhijjah hingga 12 Dzulhijjah serta dilaksanakan 

sampai ke luar kota Mekkah. 

Hukum Ibadah Umrah Terdapat perbedaan pendapat 

di kalangan ulama mengenai hukum umrah. Bagi mazhab 

Hanafi dan Maliki, umrah hukumnya sunah muakkadah 

atau amat ditekankan pengerjaannya. Sedangkan bagi 

mazhab Syafi'i dan Hanbali, hukum umrah adalah wajib 

                                                             
7 Stop Pneumonia, “Informasi tentang virus corona”.  Diakses dari  

https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-virus-corona-novel-coronavirus/.  

Pada 18 Desember 2021 

https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-virus-corona-novel-coronavirus/
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sekali seumur hidup bagi yang mampu. Ketentuan 

mengenai umrah ini tertera melalui firman Allah SWT 

dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 196: 

 

”Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 

Allah,” (Al-Baqarah [2]: 196).
8
 

 

Macam-macam Haji dan Umrah 

Dalam pelaksanaannya haji terdiri dari tiga macam yaitu : 

9
 

1. Haji Ifrad 

Yaitu membedakan haji dan umrah. Ibadah haji 

dan umrah masing-masing dikerjakan tersendiri. 

Adapun pelaksanaannya, ibadah haji dilakukan 

terlebih dahulu setelah selesai, baru melakukan umrah 

dalam satu musim haji. 

2. Haji Tammatu 

Yaitu melakukan umrah terlebih dahulu pada 

bulan haji dan setelah selesai baru melakukan haji. 

Adapun pelaksanaanya adalah melakukan ihram dari 

miqot untuk umrah, kemudian melaksanakan haji 

                                                             
8
 Al- Fattah, “Al-Qur’an 20 Baris Terjemah”. Terjemah Dua Muka 

(Bandung: Mikraj Khazanah Ilmu, 2011), hal 16. 
9
 Iwan Gayuh, Buku pintar haji dan umrah, (Jakarta:Pustaka Warga 

Negara), Hal 29. 



11 
 

setelah menyelesaikan semua pekerjaan rumah, 

keduanya dilaksanakan pada musim haji tahun yang 

bersangkutan juga. 
10

 

3. Haji Qiran 

Yaitu melaksanakan ibadah haji dan umrah secara 

bersamaan. Untuk pelaksanaannya adalah melakukan 

ihram dari miqat dengan niat untuk haji serta umrah 

sekaligus dan melakukan semua pekerjaan haji. 

Adapun macam-macam umrah ada 2, yaitu: 

1. Umrah Wajib 

Adalah umrah yang dilakukan pertama kalinya 

dalam kaitan dengan pelaksanaan ibadah haji. Seperti 

diketahui, dalam melaksanakan ibadah haji kita 

diwajibkan untuk melakukan ibadah haji dan umrah 

untuk satu kesatuan. 

2. Umrah Sunnah 

Umrah sunah bisa dilakukan kapan saja mau 

sebelumnya atau sesudahnya. Ibadah umrah ini juga 

boleh dilakukan diluar musim haji, dimana tatacara 

pelaksanaannya sama dengan umrah wajib yang 

termasuk ibadah haji, setelah jama’ah bertahallul 

maka selesailah ibadah umrah sunnah adapun yang 

membedakannya adalah dalam mengucapkan niatnya. 

                                                             
10

 Departemen Agama RI, Bimbingan ibadah haji, umrah dan ziarah, 

(Jakarta:2000), Hal 51. 
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Bagi jamaah yang sudah ada di Makkah umrah 

sunah bisa dilakukan dengan mengambil miqat di 

tan’im atau ja’ronah karena miqat ini pada awalnya 

dipergunakan untuk miqat oleh Aisyah. Diriwayatkan 

bahwa ketika baru selesai menunaikan ibadah haji 

bersama Rasulullah, Aisyah melakukan ibadah 

umrah. “untuk ihram umrah” itulah Nabi Muhammad 

menyuruh Aisyah berangkat ke tan’im untuk 

mengambil ihramnya. 

Shalat sunah ihram, berniat ihram dengan 

membaca “labbaika Allahumma umratan” setelah 

jamaah berihram dan berniat umrah lalu langsung 

melaksanakan tawaf, sa’I dan tahallul.  

Bila jamaah memilih ja’ranah sebagai tempat 

miqat maka yang perlu diingat dan diketahui adalah 

ja’ranah letaknya lebih jauh dibanding tan’im yaitu 

sekitar 16 km dari makkah. Bagi para jamaah 

ja’ronah merupakan miqat paling tinggi derajatnya 

diantara miqat lainnya 

Syarat Umrah 

 Adapun syarat-syarat wajib umrah sama dengan 

syarat-syarat wajib Haji: 

1. Beragama Islam 

2. Berakal sehat 
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3. Baligh (yakni telah sampai umur sehingga dapat 

membedakan mana benar mana salah) 

4. Merdeka 

5. Bukan hamba sahaya 

6. Mampu  

Rukun Umrah ada 5 (lima) : 

1. Niat Ihram umrah  

Rangkaian tata cara umroh dimulai dengan 

berniat untuk umroh di miqot sembari memakai 

dua helai kain putih yang tidak berjahit (untuk 

laki-laki), dan sedangkan untuk wanita cukup 

memakai pakaian biasa yang menutupi auratnya 

sesuai syariat Islam 

Lafaz niat umrah : 

 

"Aku memenuhi panggilan-Mu untuk menunaikan 

ibadah umrah" 

Setelah niat umroh di miqat berarti 

seseorang sudah memasuki prosesi pelaksanaan 

ibadah umroh. Selama dalam keadaan berihram 

dilrangan melakukan mahzhuratul ihram 

(larangan-larangan ihram) seperti berikut ini:  

 Memakai pakaian bejahit dan menutup 

kepala (laki-laki)  
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 Menutup wajah dan memakai kaos tangan 

(perempuan)  

 Memakai wewangian pada badan dan 

pakaian Mencukur rambut dan bulu pada 

badan Memotong kuku atau mencabutnya  

 Menikah, menikahkan dan melamar 

Memburu binatang buruan darat  

 Melakukan hubungan suami istri Memakai 

minyak rambut. 

2. Thawaf  

Tawaf di Ka’bah sebanyak 7 kali. Tawaf dimulai 

dari Hajar Aswad dan berakhir di Hajar Aswad 

juga. Untuk mempermudah jamaah saat tawaf 

sekarang terdapat garis imajiner, yaitu garis lurus 

antara ka’bah dan lampu yang dipasang di sisi 

masjid. Pada batas ini, melihat kearah ka’bah 

sambil melambaikan tangan dengan mengucap  

“Bismillah, Allahu akbar”. 

3. Sa’i 

Sa’i Merupakan rangkaian tata cara umroh ketiga 

yang dilakukan dengan berjalan kaki antara bukit 

shofa ke bukit Marwa sebanyak 7 putaran. 

Kegiatan Sa'i dimulai dari bukit Shofa dan 

berakhir di bukit Marwah. 
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4. Tahallul 

Tahalul (mencukur rambut)  adalah akhir dari 

prosesi kegiatan ibadah umroh. Bagi pria boleh 

mencukur sebagian atau 3 helai rambut dan  boleh 

juga mencukur habis semuanya. Sedangkan untuk 

wanita cukup memotong rambutnya sepanjang 1 

(satu) ruas jari saja 

5. Tertib 

Tertib artinya rangkaian tata cara umroh diatas 

haruslah dilakukan secara berurutan, tidak bisa 

dengan alasan apapun misalnya melakukan tahalul 

lebih dahulu dari tawaf atau melakukan sa’i 

kemudian baru berpakaian ihram.
11

 

Wajib Umrah ada 2 (dua) : 

1. Niat Ihram dari Miqot 

2. Meninggalkan hal-hal yang diharamkan diwaktu    

Ihram 

Sunnah Umrah  

1. Mandi sewaktu akan berihram umrah 

2. Shalat sunnah ihram umrah 2 rakaat  

                                                             
11

 Lapak Umrah. “  Pengertian Umrah, Hukum, Syarat, Rukun, Wajib dan 

Tata Caranya “ Diakses dari 

file:///C:/Users/user/Downloads/Pengertian%20umroh,%20Syarat,%20Hukum

%20&%20Tata%20Cara%20Umroh%20Praktis!.html . Pada  18 Desember 

2020 

file:///C:/Users/user/Downloads/Pengertian%20umroh,%20Syarat,%20Hukum%20&%20Tata%20Cara%20Umroh%20Praktis!.html
file:///C:/Users/user/Downloads/Pengertian%20umroh,%20Syarat,%20Hukum%20&%20Tata%20Cara%20Umroh%20Praktis!.html
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3. Membaca Talbiyah  

4. Thawaf Qudum bagi yang melakukan haji 

ifrad/qiran 

5. Bermalam di Mina tanggal 8 Zhulhijjah sebelum 

berangkat ke Arafah bagi yang melakukan Ibadah 

Haji 

6. Berhenti/berdoa Masy’aril haram sewaktu 

perjalanan dari Muzdalifah ke Mina 

Tata cara umroh  

Tata Cara Umrah dimulai dari niat (ihram) di miqot, 

kemudian mendatangi Masjidil Haram untuk melakukan 

tawaf di Ka'bah, sa'i antara bukit shafa dan marwah, serta 

mencukur sebagian rambut kepala (tahalul).  

Rangkaian tata cara umroh tersebut haruslah 

dilakukan secara tertib atau berurutan sesuai apa yang 

telah di syariatkan didalamnya. 
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Gambar 2.1 

Rangkaian tata cara umroh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Dampak Corona Virus terhadap PPIU  

Pandemi COVID-19 sangatlah berdampak pada PPIU 

di Kota Bengkulu terkhususnya pada Travel PT. Penjuru 

Wisata Negeri. Terlihat dari adanya perubahan-perubahan 

baik dari  segi manajemen maupun kuantitas harga dan 

keberangkatan umrah di perusahaan tersebut.  Jika 

ditelusuri secara ilmiah, virus corona merupakan virus 

RNA dengan ukuran partikel 60-140 nm. Meng, Zhu, dkk. 

melakukan penelitian untuk mengetahui agen penyebab 

terjadinya wabah di Wuhan dengan memanfaatkan 
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rangkaian genom 2019-nCoV, yang berhasil diisolasi dari 

pasien yang terinfeksi di Wuhan. Rangkaian genom 2019-

nCoV kemudian dibandingkan dengan SARSCoV dan 

MERS-CoV. Hasilnya, beberapa rangkaian genom 2019-

nCoV yang diteliti nyaris identik satu sama lain dan 2019-

nCoV berbagai rangkaian genom yang lebih homolog 

dengan SARS-CoV dibanding dengan MERSCoV. 

Penelitian lebih lanjut oleh Xu dkk. (2020) dilakukan 

untuk mengetahui asal dari 2019-nCoV dan hubungan 

genetiknya dengan virus Corona lain dengan 

menggunakan analisis filogenetik. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 2019-nCoV termasuk dalam genus 

betacoronavirus (Yuliana, 2020).
12

 

4. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud menguji 

dampak covid-19 terhadap PPIU di PT. Penjuru Negeri 

Wisata (AET Travel) Kota Bengkulu. Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU)  merupakan hal yang 

sangat penting karena salah satu bentuk pelayanan dan 

perlindungan kepada Jemaah.  

 

 

 

                                                             
12

 Yuliana, “Corona virus diseases”. Wellness and healthy Megazine. 

Vol. 2 No. 01 Tahun 2020. Hal. 124-137. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

Dampak Covid-19 terhadap PPIU di PT. Penjuru 

Negeri Wisata (AET Travel) Kota Bengkulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Penyelenggara Perjalanan 

Ibadah umrah (PPIU) atau Travel haji dan umrah di Kota 

Bengkulu. Pemilihan lokasi berdasarkan eksistensi, reputasi, 

dan legalisasi PPIU. Berdasarkan hal tersebut, informan atau 

PPIU yang terpilih yaitu PT. Penjuru Wisata Negeri. 

Variabel masalah dalam penelitian ini adalah Dampak 

COVID-19 bagi PPIU di PT. Penjuru Wisata Negeri  Kota 

Bengkulu.  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan pendekatan 

Metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif  

adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif 

subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain 

itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan 

mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian 

kuantitatif dengan penelitian kuantitatif. Dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Deskripsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kuantitatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kuantitatif
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penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori 

menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau 

penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan 

dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, 

dan berakhir dengan suatu “teori”.
13

 

2. Waktu dan lokasi penelitian  

Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini mulai 

dari observasi hingga selesai penelitian, penelitian 

membutuhkan waktu selama kurang lebih dua hari, yang 

menjadi penelitian ini adalah PT. Penjuru Wisata Negeri  

Kota Bengkulu. 

3. Sumber Data 

Sumber data ini merupakan sesuatu yang sangat 

penting untuk digunakan dalam penelitian untuk 

menjelaskan valid atau tidaknya suatu penelitian. Dalam 

hal ini penulis menggunakan :  

a. Data Primer, merupakan data utama yang 

diperoleh langsung dari  responden berupa 

catatatan tertulis dari hasil wawancara, 

dokumentasi  dengan Manajer Marketing pada 

Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah di PT. 

Penjuru Wisata Negeri 

                                                             
13

 Wikipedia, Penelitian Kualitatif, Diakses dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif Pada 18 Desember 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Data
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif
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b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh 

dari sumber-sumber tertulis yang terdapat dalam 

artikel ilmiah, buku, dan berita online.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara ini penulis mengadakan 

komunikasi langsung dan mengajukan beberapa 

pertanyaan ke beberapa pihak yang bersangkutan 

baik secara lisan dan mendengarkan langsung 

keterangan- keterangan atau informasi dari 

pengelola PT. Penjuru Wisata Negeri. 

b. Observasi 

Observasi ini penulis melakukan pengamatan 

dan mencatat secara langsung terhadap objek 

penelitian yaitu Dampak COVID-19 bagi PPIU di 

PT. Penjuru Wisata Negeri  Kota Bengkulu. 

c. Dokumentasi,  

Dokumentasi dalam hal ini penulis 

megumpulkan data-data yang sudah tersimpan di 

PT. Penjuru Wisata Negeri. 

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dengan cara deskriptif 

kualitatif. Analisis data menggunakan analisis selama di 

lapangan model Miles and Huberman, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
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pengumpulan data (Sugiyono, 2015).
14

 Tahap 

pengumpulan data dimulai dengan proses memasuki 

lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data 

penelitian. Tahap reduksi data yaitu proses pemilihan 

dan  penyederhanaan data kasar yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan. Tahap penyajian data yaitu 

penyajian informasi untuk penarikan kesimpulan. Tahap 

Conclusion  yaitu penarikan kesimpulan dari data yang 

sudah dianalisis. 

 

 

                                                             
14

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”. (Bandung: Alfabeta, 

2015), Hal. 80. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. PROFIL TRAVEL 

PT. Penjuru Wisata Negeri ( AET Travel ) 

PT. Penjuru Wisata Negeri berdiri pada bulan 

Oktober 2010 dengan nama CV. Andalas Education 

Tour (AET Tour) oleh 2 sahabat, Rizki Kurniawan N. 

dan Nasution. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

penjualan tiket penerbangan dan penyelenggara 

perjalanan. Kala itu, mereka mengumpulkan dana 

patungan sebesar Rp2.500.000,00  ketika Rizki masih 

berstatus sebagai mahasiswa dan Nasution baru saja 

menyelesaikan studi S-1-nya. Tiga bulan pertama telah 

diraih keuntungan sebesar Rp45.000.000,00. Melihat 

pesatnya bisnis yang dijalankan, maka pada bulan 

November 2011 mereka mengajak salah satu sahabat 

bernama Edi Kurniawan untuk bergabung dan 

membangun Perseroan Terbatas (PT) yang cakupannya 

lebih luas. Sehingga nama perusahaan pun berubah 

menjadi PT. Penjuru Wisata Negeri dengan branding 

name AET Travel..  

Setelah berubah menjadi PT. Penjuru Wisata 

Negeri, kegiatan operasional pun dilebarkan, meliputi 

Biro Perjalanan Wisata, Agen Perjalanan Wisata, Jasa 
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Pariwisata, Jasa Konvensi, Penjualan Paket Wisata, 

Penyedia Layanan Pramuwisma, Penyedia Layanan 

Angkutan Wisata, Pemesanan Akomodasi, 

Penyelenggaraan Ibadah haji Khusus dan umrah, dan 

lain sebagainya. AET Travel telah berizin resmi 

berdasarkan keputusan Kementerian Agama RI Nomor 

622 tahun 2019. Sebelumnya dengan izin resmi 

Kementerian Agama RI Nomor 382 tahun 2016. 

Meski tergolong baru, namun AET Travel 

berkomitmen menjadikan Sumatera Barat sebagai 

destinasi wisata dunia. Salah satu caranya adalah dengan 

paket tour kreatif dan inovatif dari Ranah Minang. 

Untuk mewujudkannya, akan disediakan berbagai 

pilihan kepada wisatawan. Diantaranya ada paket 

bertemakan green tourisim , olah raga, wisata budaya, 

kuliner dan pemanfaatan event-event pariwisata 

Sumatera Barat, seperti Pacu Jawi, Pacu Itiak, Tour de 

Singkarak maupun Paralayang. Kemudian,  AET Travel 

melanjutkan pengembangan bisnis guna meraih predikat 

perusahaan berskala nasional, dengan program 

kemitraan untuk melebarkan sayap ke seluruh Indonesia, 

termasuk Bengkulu.  

AET Travel Cabang Bengkulu beralamat di Jalan 

Mayjen Sutoyo, No. 30A, Jembatan Kecil, Singaran Pati, 

Kota Bengkulu. Saat ini dipimpin  oleh Nurul Mukmin 
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sekaligus sebagai Manajer Area V Bengkulu. Karyawan 

tetap AET Travel Bengkulu saat ini berjumlah 6 orang. 

Berikut struktur organisasi PT. Penjuru Wisata Negeri.  

 

Gambar 4,2 

Struktur Organisasi AET Travel Indonesia 
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Uraian Tugas Dan Fungsi AET Travel 

Indonesia PT.Penjuru Wisata Negeri :  

1. Direktur Utama 

Tugas Pokok: 

a. Direktur bertanggung jawab atas pengurusan 

perseroan untuk kepentingan perseroan dan 

sesuai dengan maksud serta tujuan perseroan. 

b. Wajib bersikap baik dan bertanggung jawab 

dalam melakukan pengurusan perusahaan. 

c. Wajib mewakili perusahaan baik di luar 

maupun di dalam pengadilan. 

d. Wajib membuat daftar pemegang saham, risalah 

RUPS, dan risalah rapat direksi, 

penyelenggaraan pembukuan perusahaan, dan 

melaporkan kepemilikan saham. 

2. Komisaris 

Tugas pokok: 

a. Melakukan pengawasan atas kebijakan 

pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya baik mengenai perseroan maupun 

usaha perseroan dan juga memberikan nasihat 

pada direksi 

b. Memberikan pengawasan dan nasihat, serta 

bertanggung jawab demi perusahaan. 
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c. Komisaris bertanggung jawab secara pribadi 

atas kerugian perusahaan. 

3. Pembina Area 

Tugas Pokok: 

a. Memberikan arahan, kebijakan, dan nasihat 

pertimbangan dalam suatu ide atau program 

dalam pengembangan suatu perusahaan. 

b. Sebagai penampung aspirasi dalam usaha 

pengembangan perusahaan. 

4. Manager 

Tugas Pokok: 

a. Bertanggung jawab dalam segala kinerja 

perusahaan. 

b. Memimpin perusahaan. 

c. Mengendalikan dan mengatur perusahaan. 

d. Membangun rasa kepercayaan antar karyawan. 

e. Mengembangkan kualitas perusahaan. 

f. Mengevaluasi aktivitas perusahaan. 

g. Memberi laporan kepada komisaris utama. 

5. Sekretaris  

Tugas Pokok: 

a. Membantu pekerjaan pimpinan perusahaan. 

b. Penghubung antara pemimpin dan karyawan. 

c. Penghubung antara pimpinan dan masyarakat 

luar. 
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d. Arsiparis 

e. Mengatur jadwal. 

6. Direktur Keuangan/Keuangan 

Tugas Pokok: 

a. Bertanggung jawab dalam pembuatan laporan 

keuangan perusahaan. 

b. Mengoordinir, mengatur dan mengawasi 

kegiatan keuangan perusahaan. 

c. Menerima laporan arus kas yang keluar dan 

masuk dalam perusahaan. 

d. Pengendalian keuangan. 

e. Pemeriksaan keuangan. 

7. Administrasi/Umum 

Tugas Pokok: 

a. Merekap data dari calon jemaah. 

b. Menangani kelengkapan berkas jemaah. 

c. Menangani tiket untuk keberangkatan jemaah. 

d. Memberikan info mengenai hal-hal yang 

dibutuhkan oleh konsumen, seperti jadwal 

penerbangan, harga tiket, jenis pesawat, dan 

lain-lain. 

8. IT Media 

Tugas Pokok: 

a. Mengembangkan prototype desain yang sesuai 

dengan kebutuhan klien. 
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b. Membuat desain brosur, spanduk, dan lain-lain. 

c. bekerja sebagai bagian dari tim dengan 

copywriter, fotografer, desain, dan lain-lain. 

9. Public Relation 

Tugas Pokok: 

a. Melakukan perencanaan strategi mengenai 

publikasi dan kampanye. 

b. Menulis dan memproduksi presentasi dan siaran 

pers. 

c. Menjawab dan menjelaskan pertanyaan dari 

khalayak ramai. 

10. Direktur Operasional 

Tugas Pokok: 

a. Menyusun strategi dalam pemenuhan target 

perusahaan dan bagaimana cara mencapai target 

tersebut. 

b. Mengaudit, mengawasi dan menentukan semua 

kebutuhan dalam proses operasional 

perusahaan. 

c. Bertanggung jawab dalam pengembangan 

kualitas produk maupun karyawan yang terlibat. 
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11. Kabag Umrah 

Tugas Pokok: 

a. Melakukan koordinasi perumusan kebijakan 

teknis dan pelayanan, pembinaan di bidang 

urusan umrah. 

b. Melakukan pelayanan dan pembinaan di bidang 

pengelolaan umrah. 

c. Pengoordinasian perencanaan, pengendalian, 

pengawasan, dan evaluasi program di bidang 

umrah. 

12. Customer Service 

Tugas Pokok : 

a. Menjalin komunikasi dengan klien dan 

pelanggan mengenai pengalaman mereka 

menggunakan produk atau jasa dari 

perusahaan.  

b. Memberikan saran dalam pembelian produk 

atau jasa perusahaan. 

c. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

pelanggan atau pun klien mengenai jasa atau 

produk yang ditawarkan perusahaan.  

d. Melakukan pemesanan produk atau jasa sesuai 

permintaan pelanggan. 



32 
 

e. Mendengarkan keluhan dan kekhawatiran 

pelanggan atau klien dalam menangani masalah 

mereka. 

Tabel 4.1 

Daftar Harga Paket umrah PT. Penjuru Wisata 

Negeri Area V Bengkulu Program Musim umrah 

1441-1442 H 

 

PAKET 

UMRAH 

MASKAP

AI 

HOTEL 

MEKAH 

HOTEL 

MADINA

H 

PERLENGKA

PAN 
BIAYA 

Paket 

umrah 12 

Hari 

Lion Air Elaf Mashaer 

(5) / Setaraf 

Gloria (4) / 

Setaraf 

1. Koper besar 

2. Tas paspor 

3. Mukena (Pr) 

4. Kain ihram 

(Lk) 

5. Dasar batik 

6. Syal 

7. Buku 

panduan 

 

Rp28.9 Juta + 

Biaya 

asuransi 

(Rp750.000,00

) 

Paket 

umrah 

Super 

Hemat 12 

Lion Air Al Rayah 

Grand (3) / 

Setaraf 

Jawharat 

Fayrous 

(3) / 

Setaraf 

1. Koper besar 

2. Tas paspor 

3. Mukena (Pr) 

4. Kain ihram 

Rp26,7 Juta + 

Biaya 

asuransi 

(Rp700.000,00
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Hari (Lk) 

5. Syal 

6. Dasar batik 

7. Buku 

panduan 

) 

Paket 

umrah 

Hemat 12 

Hari 

Lion Air Al Rayah 

Grand (3) / 

Setaraf 

Jawharat 

Fayrous 

(3) / 

Setaraf 

1. Koper besar 

2. Tas paspor 

3. Mukena (Pr) 

4. Kain ihram 

(Lk) 

5. Syal 

6. Dasar batik 

7. Buku 

panduan 

 

Rp27,7 Juta + 

Biaya 

asuransi 

(Rp750.000,00

) 

Paket 

umrah 

Plus 

Mesir 

12/13 

Hari 

(4 Hari 3 

Malam di 

Mesir) 

Saudia 

Airlines 

Al Rayah 

Grand 

(3)/Setaraf 

Jawharat 

Fayrous 

(4) / 

Setaraf 

1. Koper besar 

2. Tas paspor 

3. Mukena (Pr) 

4. Kain ihram 

(Lk) 

5. Syal 

6. Dasar batik 

7. Buku 

panduan 

 

Rp29,9 Juta + 

Biaya 

asuransi 

(Rp750.000,00

) 
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B. Dampak yang ditimbulkan oleh COVID-19 terhadap 

Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) 

di PT. Penjuru Negeri Wisata (AET Travel) Kota 

Bengkulu  

1. Penurunan Jumlah keberangkatan Jemaah 

Sebelum terjadinya Pandemi Covid-19 PT. 

Penjuru Wisata Negeri (AET travel) Kota Bengkulu 

setiap tahunnya bisa memberangkatkan Jemaah 

mencapai 5 sampai 6 kali keberangkatan, dengan 

jumlah setiap keberangkatan itu bisa mencapai 25 

sampai 50 jemaah. Sedangkan untuk selama masa 

Pandemi Covid-19 tidak ada keberangkatan Jemaah 

sama sekali. Hal ini merupakan penyebab adanya 

Covid-19 yang membuat Pemerintah Kerajaan Arab 

Saudi membuka tutup akses masuk ke negaranya. 

2. Operasional Perusahaan Terbatas 

Sebelum Pandemi melanda perusahaan rutin 

mengadakan kunjungan keluar kota dengan tujuan 

untuk promosi dan mengadakan manasik umrah  

secara langsung dengan calon Jemaah. Namun saat 

masa Pandemi Covid-19 kegiatan tersebut harus 

dihentikan sementara demi menjaga keamanan 

bersama. Akan tetapi perusahaan tetap melakukan 

kegiatan manasik umrah secara online melalui 
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aplikasi Via Zoom Cloud meetings, kegiatan ini 

dilakukan di hari sabtu setiap minggunya. 

3. Sebagian Karyawan Terpaksa Bekerja dari Rumah 

Pada awal Pandemi perusahaan tidak 

sepenuhnya menutup pelayanan bagi Jemaah, akan 

tetapi diberlakukan system rolling setiap harinya. 

Apabila sebelumnya seluruh karyawan dapat bekerja 

di kantor setiap hari, namun saat ini hanya 3 (tiga) 

orang karyawan saja yang ditugaskan per harinya 

secara bergantian. 

4. Pengurangan Jumlah Karyawan dan Gaji Bulanan 

Untuk menstabilkan kondisi keuangan, 

perusahaan mengurangi gaji dan  karyawan selama 

pandemi. Hal ini dilakukan agar perusahaan tetap 

bertahan ditengah minimnya pemasukan setiap 

bulannya. 

5. Pemunduran Jadwal Keberangkatan 

 Pada saat pandemi Covid-19  jemaah yang 

dijadwal kan akan berangkat pada bulan Maret atau 

April Tahun 2020 mengalami kemunduran jadwal 

keberangkatan sampai waktu yang belum dapat 

ditetntukan, hal ini disebabkan Corona di Indonesia 

mulai mewabah pada bulan-bulan tersebut. 
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C. Solusi untuk mengurangi dampak COVID-19 yang 

digunakan  Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah 

Umrah (PPIU) di PT. Penjuru Negeri Wisata (AET 

Travel) Kota Bengkulu untuk menarik Minat Jemaah 

di masa Pandemi  

Pemberlakuan DP Cuma-Cuma (0%) 

 Keganasan virus korona membuat hampir 

seluruh masyarakat enggan melakukan bepergian ke 

luar kota, termasuk umrah. Untuk menarik minat 

masyarakat, perusahaan memberlakukan DP cuma-

cuma  bagi yang ingin beribadah ke Tanah Suci. 

Apabila selama ini calon jemaah harus membayar Rp 

5 juta sebagai DP standar, maka untuk saat ini cukup 

menyerahkan KTP dan membayar berapa pun atau 

tidak sama sekali. Dengan begitu, jemaah sudah resmi 

menjadi calon jemaah umrah di perusahaan tersebut. 

Kemudian calon jemaah dikumpulkan dalam satu 

grup WA untuk dilakukan pembekalan atau motivasi 

setiap minggunya. Tujuan dari pembekalan tersebut 

adalah untuk menguatkan hati para calon jemaah agar 

lebih mantap dalam menjalankan niatnya. 
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Merujuk pada pernyataan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa  dampak COVID-19 terhadap 

Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah di PT. Penjuru 

Wisata Negeri Kota Bengkulu adalah : 

1. Penurunan jumlah pendaftar  

Penurunan jumlah pendaftar ini disebabkan 

karena pemberhentian sementara ibadah umrah. 

Pelaku usaha harus memutar otak agar perusahaannya 

masih dapat berjalan dan tetap diminati masyarakat. 

Untuk menyiasati hal tersebut, perusahaan PT. 

Penjuru Wisata Negeri mencoba menawarkan opsi 

paket lain berupa DP Cuma-Cuma (0%) yang dapat 

digunakan. Namun, hal tersebut tidak serta-merta 

dapat menarik perhatian lebih dari masyarakat. 

Mereka cenderung enggan melakukan daftar-

mendaftar di tengah situasi sulit seperti sekarang. Hal 

ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Meliana 

dan Purba, bahwa pandemi COVID-19 berdampak 

pada kondisi sosial ekonomi masyarakat termasuk 

keberlangsungan pekerjaan dan penurunan 

pendapatan pekerja (Meilianna & Purba, 2020).
15

 

 

 

                                                             
15

 Ngadi dkk, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap PHK dan 

Pendapatan Pekerja di Indonesia”. Jurnal Kependudukan Indonesia. Juli 2020. 

Hal. 43-48. 
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2. Perubahan Manajemen Perusahaan 

Manajemen menurut George R. Terry, dalam 

buku Manajemen Public Realicion Dan Media 

Komunikasi karya Rosady Ruslan, ia mendifinisikan 

manajemen sebagai sebuah proses yang khas dan 

terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumber-sumber lainnya.
16

 Dari perusahaan yang 

diteliti, terdapat manajemen dari perusahaan yang 

berubah. Di antaranya adalah pengurangan jumlah 

karyawan, Pemberlakuan sistem shifting agar tidak 

terlalu banyak karyawan yang bekerja pada saat yang 

bersamaan, dan pemunduran jadwal keberangkatan. 

Perusahaan telah mengetahui perilaku 

konsumen dan pemasaran sebelum mengeluarkan 

produk yang berbeda pada saat sebelum pandemi. Hal 

ini bertujuan untuk tetap menarik minat agar 

perusahaan mereka dapat berjalan meskipun dengan 

keadaan yang kurang mendukung. Dalam 

mengkarakterkan perilaku konsumen, ada faktor yang 

penting namun berbeda untuk dipertimbangkan, yaitu 

peluang konsumen. Peluang konsumen menyajikan 

                                                             
16

Rosady Ruslan, Manajemen Publik Realition  Dan Media Komunikasi, 

(Cet.10; Jakarta : Rajawali Pers), Hal.1 
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produk yang mungkin dapat dibeli untuk digunakan. 

Selera konsumen menentukan yang mana dari produk 

tersebut yang sesuai dengan keinginannya (Baye & 

Prince, 2016).
17

 Hal ini sesuai dengan produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan di atas. Di saat perjalanan 

ibadah umrah ditiadakan sementara, pihak travel 

mengeluarkan kebijakan baru yaitu pemberlakuan DP 

cuma-cuma. Hal ini dapat menjadi pilihan masyarakat 

sambil menunggu kepastian keberangkatan. 

Selain itu, pemasaran juga sangat berdampak 

pada keberlangsungan perusahaan di masa pandemi 

saat ini. Pemasaran adalah sebuah kegiatan yang 

mengarahkan arus barang dan jasa dari produsen ke 

konsumen dalam upaya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Jadi yang dimaksud penulis 

mengenai pemasaran merupakan usaha terpadu untuk 

menggabungkan rencana-rencana strategis yang 

diarahkan kepada usaha pemuas kebutuhan dan 

keinginan konsumen untuk memperoleh keuntungan 

yang diharapkan melalui proses pertukaran atau 

transaksi. Untuk kasus biro jasa travel haji dan umrah 

yang termasuk di dalam kegiatan manajemen 

pemasaran adalah diantaranya melakukan identifikasi 

                                                             
17

 Baye dkk, Ekonomi Manajerial Bisnis, (Jakarta : Salemba empat, 

2016), Hal. 114. 
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jenis paket biaya ibadah umrah yang diminati 

konsumen. 

Perusahaan melakukan strategi untuk 

memenangkan persaingan bisnis yang dijalankannya, 

serta untuk mempertahankan keberlangsungan 

kehidupan perusahaan dalam jangka panjang
18

 

sehingga perusahaan harus dapat beradaptasi dengan 

keadaan sekarang dan di masa yang akan datang, hal 

ini perlu adanya strategi yang dilakukan proses 

penyusunan strategi yang berdasarkan teori analisis 

SWOT yaitu: Analisis Situasi, pada tahap ini, 

perusahaan perlu melakukan analisis mengenai 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

organisasi sekaligus juga menganalisis peluang dan 

tantangan yang dihadapi oleh organisasi dengan 

pendekatan analisis SWOT. Apa yang dinamakan 

sebagai analisis SWOT sebagai berikut: 

a. Strength (kekuatan), merupakan karakteristik 

positif internal yang dapat dieksploitasi 

organisasi untuk meraih sasaran kinerja 

strategis.  

                                                             
18

 Tisnawati, Erni, Sule kurniawan Saefullah. Pengatar Manajemen, 

(Jakarta: Renadamedia. 2005)  Hal. 135 
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b. Weakness (kelemahan), merupakan 

karakteristik internal yang dapat menghalangi 

atau kelemahan kinerja organisasi. 

c. Oppurtunities (peluang), merupakan 

karakteristik dari lingkungan eksternal yang 

memiliki potensi untuk membantu organisasi 

meraih atau melampaui sasaran strateginya. 

d. Threat (ancaman), merupakan karakteristik 

dari lingkungan eksternal yang dapat 

mencegah organisasi meraih sasaran strategis 

yang telah ditetapkan. 
19

 

Menurut Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, 

strategi penyesuaian atau adaptive strategy dilakukan 

perusahaan dengan tujuan untuk memilih strategi yang paling 

sesuai ketika perusahaan berhadapan dengan berbagai 

perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis yang sedang 

dijalankan.
20

  

Terdapat dua jenis strategi penyesuaian, yaitu strategi 

analyzers, dan strategi reactors.  

1. Strategi Analyzers, strategi ini merupakan  

gabungan antara strategi defenders dan strategi 

prospectors. Perusahaan menjawab peluang-

                                                             
19 Richard L. Daft, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2002), H. 314 
20 Sule dkk, “Pengantar Manajemen”. (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015), Hal. 20. 
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peluang yang ada hanya terbatas pada beberapa 

peluang saja. Tidak setiap peluang kemudian 

dijawab oleh perusahaan yang mengembangkan 

bisnis baru. Tujuan yang ingin dicapai adalah 

pertumbuhan pada bisnis yang sedang dijalankan 

sambil melakukan minimalisasi risiko. 

2. Strategi Reactors, strategi ini tidak memiliki 

strategi yang konsisten. Perusahaan yang 

melakukan strategi ini cenderung bersifat reaktif 

dan menunggu peluang yang ada dan bagaimana 

perusahaan lain menjawab peluang tersebut. 

Perusahaan tersebut kemudian bereaksi dengan 

menjadi pengikut ataupun tidak mengikuti apa 

yang dilakukan perusahaan lain. Tidak heran, 

perusahaan yang melakukan strategi ini biasanya 

kinerjanya tidak terlalu bagus karena tidak 

memiliki strategi yang tepat. Strategi ini hanya 

cocok untuk jenis bisnis yang sifatnya tidak tetap 

atau musiman. 

Jika kita kaitkan dengan hasil penelitian diatas. Tentu 

sangatlah berhubungan dengan kedua strategi penyesuaian 

ini. Travel atau perusahaan tersebut mencoba menyesuaikan 

dengan keadaan dan kondisi di mana mengharuskan untuk 

tetap bertahan di tengah ketidakpastian. Strategi analyzers 
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diterapkan pada travel. Perusahaan menjalankan bisnisnya 

dengan penuh kehati-hatian dan gencar melakukan promosi 

serta inovasi guna meminimalisasi risiko COVID-19. 

Dengan diterapkannya strategi penyesuaian di atas, maka 

bukan tidak mungkin akan berdampak baik pada 

keberlangsungan perusahaan itu sendiri, paling tidak 

perusahaan tersebut dapat menyiasati berbagai dampak yang 

diakibatkan oleh COVID-19. Sehingga, reputasi dan 

eksistensi dapat terjaga meskipun terkadang harus vakum 

beberapa saat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dampak yang ditimbulkan seperti Pemunduran jadwal 

keberangkatan, Pengurangan jumlah karyawan, 

Pengurangan Gaji karyawan, dan Operasional 

Perusahaan yang terbatas.  

2. Strategi yang dilakukan perusahaan adalah strategi 

solusi adaptive untuk melakukan penyesusaian dengan 

keadaan yang sekarang. Strategi tersebut memunculkan 

solusi  yang bertujuan untuk menarik minat 

masyarakat. Beberapa inovasi tersebut antara lain 

Pemberlakuan DP umrah  0%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan 

tentang “Dampak covid-19 terhadap Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) di PT. Penjuru  Wisata 

Negeri (AET Travel) di Kota Bengkulu”, maka dapat 

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat bagi Perusahaan, Masyarakat maupun bagi 

Peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Perusahaan  

a. Evaluasi kinerja seharusnya lebih sering 

dilakukan untuk mengukur seberapa sukses dan 

tidaknya suatu strategi yang telah 
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diimplementasikan, sehingga dengan adanya 

evaluasi kinerja dapat mempermudah perbaikan 

terhadap strategi Perusahaan dalam 

menyesuaikan keadaan yang dialami pada masa 

saat ini. 

b. Membuat pintu selebar mungkin melibatkan 

aspirasi karyawan dalam membuat perencanaan 

perubahan. kemudian, dalam kondisi apapun 

usahakan untuk selalu meningkatkan 

kemampuan berdigital untuk menjawab era saat 

ini. 

2. Bagi Masyarakat 

Untuk masyarakat diharapkan agar dapat 

menambah wawasan terhadap pelaksanaan  Ibadah 

Umrah dan dapat mengetahui keadaan masa 

Pandemi saat ini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih untuk 

mempersiapkan diri dalam proses pengambilan 

dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
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